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SUMMARY 

 

GINANTHA JOMBANG PATUANAN. Subsoil Repair With Palm Oil Mill 

Effluent Sludge As A Planting Medium For Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) 

Nurseries (Supervised by Dr. Ir. Dwi Setyawan, M.Sc.) 

 

  

 This research aims to improve the subsoil with Palm Oil Mill Effluent 

(POME) as a planting medium for oil palm nurseries. The research was conducted 

at the research garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya, from January to April 2020. This research was designed using a 

randomized block design factorial  method with 2 factors and analyzed using a 

split-plot design with 3 replications. The first factor is the application of POME, 

by mixing and turning into mulch. The second factor is the dose of POME, 

consisting of 250g, 500g, 750g, 1000g, plus subsoil with an overall weight of 5kg. 

The results showed that the application treatment had a very significant effect on 

plant height, number of leaves, and tuber diameter. Pome dosage treatment has a 

very significant effect on the diameter of tubers and has a significant effect on 

plant height and number of leaves. The combination of application and dosage has 

a significant effect on tuber diameter and no significant effect on plant height and 

number of leaves. The application of POME to the mixed application treatment 

and the dose of 500 g with 4.5 kg of soil is the best recommended dosage in this 

research. 
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RINGKASAN 

 

 
GINANTHA JOMBANG PATUANAN. Perbaikan Subsoil Dengan Lumpur 

Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit Sebagai Media Tanam Pembibitan Kelapa 

Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) (Dibimbing oleh Dr. Ir. Dwi Setyawan, M.Sc.) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki subsoil dengan Lumpur 

Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (POME) sebagai media tanam pembibitan 

kelapa sawit. Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, dari bulan Januari sampai April 2020. Penelitian 

ini dirancang menggunakan metode rancangan acak kelompok faktorial dengan 2 

faktor dan dianalisis menggunakan rancangan split-plot dengan 3 ulangan. Faktor 

pertama adalah aplikasi POME, dengan cara dicampur dan dijadikan mulsa. 

Faktor kedua adalah dosis POME, terdiri dari 250g, 500g, 750g, 1000g, ditambah 

tanah subsoil dengan berat keseluruhan menjadi 5kg. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi berpengaruh sangat nyata pada tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan diameter bonggol. Perlakuan dosis pome berpengaruh 

sangat nyata terhadap Diameter bonggol dan berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman dan jumlah daun. Kombinasi aplikasi dan dosis berpengaruh nyata 

terhadap diameter bonggol dan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 

dan jumlah daun. Pemberian POME pada perlakuan aplikasi dengan cara 

dicampur dan dosis 500 g dengan 4,5 kg tanah merupakan rekomendasi dosis 

terbaik pada penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Perbaikan Subsoil, Lumpur Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

(POME), Kelapa sawit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) termasuk tanaman tahunan yang 

merupakan tumbuhan tropis golongan palmae alam Indonesia yang beriklim 

tropis dan wilayahnya berpotensi besar sebagai produsen kelapa sawit terbesar di 

dunia. Hasil utama yang dapat diperoleh dari tandan buah sawit berupa minyak 

sawit yang terdapat dalam buah (mesokrap) dan minyak inti sawit yang terdapat 

pada kernel. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas yang penting di 

Indonesia karena memiliki prospek pengembangan yang cukup cerah. Indonesia 

merupakan produsen minyak sawit urutan kedua di dunia setelah Malaysia yang 

menguasai sekitar 85% pangsa pasar dunia (Thoha dan Sudrajat, 2017). 

 Pada pengembangan kelapa sawit, bibit merupakan produk dari suatu 

proses pengadaan tanaman yang dapat berpengaruh terhadap pencapaian produksi 

dan kesinambungan usaha perkebunan. Pada umunya pembibitan kelapa sawit 

yang dilakukan dengan dua tahap (double stage nursery). Tahap pertama yaitu 

tahap pembibitan awal (pre nursery) pada tahap ini kecambah ditanam dalam 

polybag ukuran kecil sampai bibit berumur 3 - 4 bulan dan dilanjutkan dengan 

tahap kedua pembibitan utama (main nursery) menggunakan polybag ukuran 

besar sampai bibit berumur 10 – 14 bulan (Hidayat et al., 2017) 

 Tanah top soil merupakan tanah yang subur dan ketersediaanya makin 

berkurang karena terkikis akibat erosi atau penggunaannya yang terus menerus 

sebagai media pembibitan. Subsoil ultisol dapat menjadi alternatif untuk 

menggantikan peran top soil sebagai media pembibitan, karena letak lapisannya 

yang cukup dalam sehingga ketersediannya banyak namun memiliki kesuburan 

yang rendah (Andri et al., 2016). 

 Peningkatan luas perkebunan kelapa sawit akan berdampak pada 

permintaan bibit kelapa sawit. Kualitas dan kuantitas bibit kelapa sawit yang 

disiapkan harus dirawat secara teliti untuk mendapatkan bibit kelapa sawit yang 

baik. Hal ini merupakan upaya yang dilakukan dalam penggunaan benih unggul 
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yang bebas hama dan penyakit. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kualitas bibit kelapa sawit, salah satunya media tanam. Media tanam yang sangat 

umum digunakan adalah tanah yang subur seperti topsoil, akan tetapi penggunaan 

subsoil berpotensi lebih besar karena ketersediaanya di lapangan lebih banyak 

dibanding topsoil. Luas tanah ultisol di Indonesia diperkirakan 45.794.000 ha atau 

sekitar 25% dari sebagian luas lahan di Indonesia. (Abadi dan Nelvia, 2017). 

 Tanah Ultisol merupakan tanah yang mengalami pelapukan lanjut, 

ditandai dengan kejenuhan basa <35%, kemasaman <5,5, kapasitas tukar kation 

<24 me/100 gram liat dan kandungan bahan organik yang rendah hingga sedang. 

Penggunaan tanah subsoil tentunya akan menjadi tantangan dikarenakan dari sifat 

fisiknya tanah ini relatif kurang subur dan miskin unsur hara, serta mengandung 

bahan organik dan anorganik yang sangat rendah sehingga memerlukan 

penambahan bahan amelioran yang cukup (Abadi dan Nelvia, 2017). 

 Dalam pembibitan kelapa sawit tanah yang digunakan adalah tanah 

topsoil. Sementara itu lahan subur yang banyak mengandung topsoil sudah 

semakin sedikit, sedangkan luas area pertanaman kelapa sawit harus ditingkatkan. 

Dengan demikian diusahakan untuk memanfaatkan lahan marjinal yang 

kekurangan unsur hara seperti tanah Subsoil. Berkurangnya tingkat kesuburan 

tanah, maka akan mengakibatkan kurangnya kualitas dan kuantitas produksi 

pertanian. Karena lahan–lahan yang berpotensi untuk pertanian telah digunakan 

untuk lahan pemukiman. Selain itu terjadi pengikisan tanah lapisan topsoil yang 

banyak mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman dan semakin 

memperparah kondisi ini (Dalimunthe et al., 2015). 

 Lumpur Limbah cair pabrik kelapa sawit (POME) memiliki kandungan 

hara yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman kelapa sawit, sehingga 

untuk menghindari pencemaran lingkungan dan untuk mengatasi kebutuhan 

pupuk, limbah pabrik kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai pupuk pada lahan 

perkebunan kelapa sawit. Kandungan unsur hara lumpur limbah cair pabrik kelapa 

sawit berupa  N, P, K, Mg, dan Ca, sehingga limbah cair tersebut dapat digunakan 

sebagai sumber hara bagi tanaman kelapa sawit, di samping memberikan 

kelembaban tanah, juga dapat meningkatkan sifat fisik–kimia tanah, serta dapat 

meningkatkan status hara tanah (Widhiastuti et al., 2006). 
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 Limbah cair kelapa sawit mengandung lumpur yang akan mengendap di 

lahan land application. Lumpur tersebut banyak mengandung unsur hara N 

(0,39%), P (2,60%), K (0,4%) dan memiliki pH >5 serta banyak mengandung 

serat dan dapat digunakan sebagai campuran media tanam (Basuki et al., 2015). 

 Oleh sebab itu, dalam upaya pemanfaatan limbah pabrik Kelapa Sawit 

untuk memperbaiki kandungan unsur hara pada tanah Subsoil yang diaplikasikan 

pada pembibitan Kelapa Sawit, perlu dilakukan penelitian mengenai dosis 

optimum yang diberikan dengan menggunakan lumpur limbah pabrik Kelapa 

Sawit dengan tanah Subsoil sebagai media tanam. 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berapakah dosis optimum dari campuran limbah cair pabrik kelapa sawit 

dengan tanah Subsoil sebagai media tanam untuk memberikan pertumbuhan 

terbaik bibit tanaman kelapa sawit? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki subsoil dengan Lumpur 

Limbah Kelapa Sawit sebagai media tanam pembibitan kelapa sawit serta 

menentukan interaksi yang tepat untuk memberikan pertumbuhan yang terbaik 

pada pembibitan kelapa sawit. 

1.4.  Hipotesis 

 Diduga 10% Lumpur POME (500g) ditambah 4,5 kg tanah dengan cara 

dicampurkan berpengaruh nyata terhadap perubahan pH, kandungan N dan 

kandungan Mg subsoil serta memberikan pertumbuhan terbaik pada bibit kelapa 

sawit. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberi 

informasi mengenai komposisi campuran antara tanah Subsoil dengan lumpur 

POME yang optimum untuk memberikan pertumbuhan terbaik pada pembibitan 

tanaman Kelapa Sawit. Upaya pemanfaatan limbah cair pabrik kelapa sawit 

diharapkan dapat mengurangi masalah pencemaran serta mendatangkan 

keuntungan dengan menjadikan tingginya nilai ekonomi limbah tersebut. 
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